
   KAMPUS AKADEMIK PUBLISING 
 Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Manajemen (JIEM) 

    Vol.4, No.4 April 2026 
e-ISSN: 3025-7859, p-ISSN : 3025-7972, Hal 643-654 

DOI : https://doi.org/10.61722/jiem.v4i4.9524  

Naskah Masuk: 05 Maret 2026;  Revisi: 11 Maret 2026;  Diterima: 11 April 2026;   Terbit: 11 April 2026. 

 

DAYA SAING EKSPOR BERBASIS SUMBER DAYA ALAM 
DAN DETERMINAN EKSPOR KAKAO INDONESIA KE CHINA 

 
Reski Amelianti1, Muhammad Syafri2 

1,2 Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Makassar, 
Jl. Raya Pendidikan, Tidung, Kota Makassar,  
*Penulis Korespondensi: reskyamelianti2@gmail.com  

 
Abstract. International trade plays a significant role in driving a country's economic growth, including 
Indonesia, which boasts rich biodiversity and abundant natural resources. Indonesia positions cocoa as a 
leading commodity in the global market thanks to high demand from various countries, including China. 
This study analyzed Indonesia's export competitiveness and the influence of production, exchange rates, 
and international prices on export value for the 2014-2024 period. The methods used included multiple 
linear regression and RCA analysis to measure this level of competitiveness. The study's findings revealed 
that Indonesia's export competitiveness remains low, with the exchange rate being the most significant and 
positive factor influencing cocoa exports to China. 
Keywords: Cocoa exports and competitiveness, RCA, exchange rate, international prices, cocoa production 
 
Abstrak. Perdagangan internasional berperan besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara,  
termasuk Indonesia yang kaya akan keanekaragaman serta sumber daya alamnya yang melimpah. Indonesia 
memposisikan kakao sebagai komoditas unggulan di pasar dunia berkat permintaan tinggi dari berbagai 
negara, salah satunya China. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis daya saing ekspor Indonesia dan 
pengaruh produksi, nilai tukar, dan harga internasional terhadap nilai ekspor periode 2014-2024. Metode 
yang digunakan mencakup uji regresi linear berganda serta analisis RCA untuk mengukur tingkat daya 
saing tersebut. Temuan penelitian mengungkap bahwa daya saing ekspor Indonesia masih rendah, dengan 
nilai tukar sebagai faktor paling berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap ekspor kakao ke China. 
Kata Kunci : Ekspor dan daya saing kakao, RCA, nilai tukar, harga internasional , produksi kakao 

 

LATAR BELAKANG 

Indonesia menjadi negara dengan sumber daya alam dari sabang sampai merauke 

yang sangat banyak, melimpah dan beragam. Sumber daya alam yang beragam tersebut 

menjadi keunggulan tersendiri karena mampu menghasilkan berbagai komoditas salah 

satunya komoditas kakao yang memberikan potensi sumber pendapatan negara melalui 

kegiatan perdagangan (Utami et al., 2023). Kegiatan ekspor merupakan sarana dan 

kegiatan atau upaya yang dilakukan Indonesia dengan berbagai negara mitra untuk 

mendorong perkembangan pada sektor pertanian. Produk pertanian yang ada di Indonesia 

sendiri sudah lama menarik perhatian pasar global tak terkecuali kakao (Ananda et al., 

2023) 

Perdagangan internasional merupakan wadah bagi transaksi lintas negara, termasuk 

antara Indonesia dan China yang telah diraih melalui kesepakatan bersama yang disetujui 

kedua pihak. Indonesia dikenal aktif dalam perdagangan global, terutama lewat ekspor 
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komoditas pertanian ke berbagai negara. Kakao termasuk salah satu produk unggulan 

yang diekspor ke China karena daya saingnya yang kuat dan tingginya permintaan di 

pasar dunia (Nurwansyah & Nuraini, 2024). Daya saing memang jadi kunci utama 

kesuksesan suatu negara saat bersaing di arena internasional. Kalau daya saing ekspor 

kakao terus ditingkatkan, maka ekonomi Indonesia bakal tumbuh, pendapatan petani 

naik, industri pendukung berkembang, serta kontribusi ke perekonomian nasional 

semakin besar (Izzatin & Durroh, 2023). 

Gambar 1. Ekspor Indonesia ke China 

  

Dari grafik pada Gambar 1, terlihat nilai ekspor kakao Indonesia ke China dari 

tahun ke tahun cenderung naik-turun. Pada 2014 hingga 2017, angkanya tidak mengalami 

kenaikan. Baru di 2021 melonjak tajam, lalu turun lagi di 2022-2023, dan naik kembali 

tahun 2024. Situasi seperti ini menunjukkan kalau ekspor kakao Indonesia ke China 

masih belum stabil, sering berfluktuasi. Biasanya, gejolak nilai ekspor ini dipicu faktor-

faktor seperti produksi kakao, nilai tukar rupiah, dan harga di pasar dunia. Perubahan 

pada elemen-elemen itu bisa berpengaruh ke performa ekspor, baik dari sisi penawaran 

atau permintaan. Makanya, ketiga faktor ini perlu dibedah lebih dalam karena 

kemungkinan besar berperan besar dalam ekspor kakao Indonesia ke China. 

Penelitian terdahulu mengenai ekspor kakao Indonesia dilakukan oleh (Harahap, 

2026)  yang mengemukakan bahwa nilai tukar memiliki pengaruh yang negatif terhadap 

ekspor kakao di Indonesia. Sedangkan untuk harga kakao internasional dan produksi 

memberikan pengaruh yang positif. Namun, penelitian yang dilakukan (Fadhor et al., 

2025) menunjukkan bahwa GDP negara tujuan ekspor Indonesia termasuk China 

memberikan pengaruh yang positif dan signifikan sedangkan jarak memberikan pengaruh 

yang negatif. Walaupun demikian, temuan dalam penelitian (Biky & Hermawan, 2025) 
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menyatakan bahwa daya saing kakao Indonesia tergolong cukup kuat walaupun masih 

berada di bawah beberapa negara pesaing utama. Hal ini pun didukung oleh penelitian 

(Rahmi & Sari, 2024) yang menyatakan ketika terjadi perang dagang antara negara besar 

seperti Amerika Serikat dan China dampak yang ditimbulkan tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap ekspor kakao yang dilakukan Indonesia. 

Perkembangan ekspor kakao Indonesia yang menunjukkan pola fluktuatif biasanya 

dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal seperti produksi, nilai tukar, dan harga 

internasional. Selain itu, persaingan di pasar dunia yang makin sengit antara Indonesia 

dan negara-negara saingan lain juga ikut berdampak pada performa ekspor kakao 

Indonesia, terutama ke China. Makanya, studi yang fokus mengupas bagaimana tingkatan 

daya saing dan faktor-faktor pendorong ekspor kakao antara Indonesia-China masih 

jarang dan terbatas. Penelitian ini punya tujuan untuk mengetahui apakah produksi kakao, 

nilai tukar, serta harga internasional punya pengaruh terhadap ekspor kakao Indonesia ke 

China, sekaligus mengevaluasi keunggulan komparatif dari daya saing ekspor Indonesia..  

KAJIAN TEORITIS 

Teori Resource Based View (RBV) pertama kali dikemukakan oleh Birger 

Wernerfelt tahun 1984. Teori ini menekankan bahwa sumber daya internal yang bernilai 

tinggi, susah ditiru, tidak gampang diganti, langka, serta bisa jadi sumber keunggulan 

kompetitif buat perusahaan. Lalu, Nimtrakoon (2015) berpendapat bahwa tidak semua 

sumber daya di perusahaan berkontribusi sama buat bangun keunggulan kompetitif yang 

kuat dan awet. (Ridwansyah et al., 2025). 

Resource-Based View atau RBV ini adalah kerangka analisis yang digunakan untuk 

membahas kekuatan perusahaan lewat keunikan sumber daya internal yang dikuasai dan 

dikelola sendiri. Pendekatan RBV menganggap sumber daya di perusahaan bisa menyatu 

menjadi kemampuan inti proses produksi, dan tiap perusahaan punya sumber daya yang 

beda dari yang lain. Intinya, RBV menekankan bahwa sumber daya internal organisasi 

jadi kunci utama untuk membangun dan jaga keunggulan kompetitif (Adriyanto & 

Hendayana, 2026). 

Teori kutukan sumber daya atau Resource Curse Theory adalah dampak negatif 

baik secara aspek politik maupun sosial-ekonomi yang timbul akibat adanya eksploitasi 
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sumber daya alam. Kondisi ini yang menunjukkan suatu negara yang dianugerahi 

kekayaan sumber daya alam yang banyak biasanya tidak mampu mengelolanya secara 

optimal untuk dapat mewujudkan pembangunan sosial-ekonomi yang merata, 

berkelanjutan, serta menciptakan perdamaian dan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat. 

Fenomena ini muncul karena kinerja ekonomi yang kurang, meningkatnya konflik dalam 

pengelolaan sumber daya alam dan akuntabilitas pemerintah yang cenderung rendah 

(Narh, 2025). 

Selanjutnya, kutukan sumber daya alam juga menjadi konsep yang menggambarkan 

fenomena kompleks yang telah lama mencuri perhatian para pembuat kebijakan dan 

akademisi. Konsep ini sendiri bertolak belakang karena negara-negara yang punya 

sumber daya alam tak terbatas justru tidak menunjukkan kesejahteraan ekonomi dan 

sosial yang sebanding dengan potensi yang dimiliki. Alih-alih bisa mencapai 

kemakmuran dan pembangunan yang optimal, negara-negara yang bersangkutan 

seringkali menghadapi tantangan yang membuat pertumbuhan ekonomi dan sosial 

menjadi lambat (Lacarcel et al., 2024). 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data 

sekunder bentuk time series selama periode 2014-2024 yang diperoleh dari berbagai 

sumber seperti Badan Pusat Statistik (BPS) dan World Bank. Tujuannya adalah untuk 

menganalisis secara statistik pengaruh variabel produksi, nilai tukar dan harga 

internasional terhadap variabel nilai ekspor. Selain itu juga, penelitian ini menggunakan 

dua metode analisis yaitu yaitu Pendekatan Revealed Comparative advantage (RCA) 

serta regresi linear berganda. 

 Untuk mengetahui tingkat daya saing ekspor kakao Indonesia di pasar global, 

terutama ke China, digunakan metode Revealed Comparative advantage (RCA) untuk 

menentukan apakah indonesia punya keunggulan komparatif serta Revealed Comparative 

advantage ini juga dijadikan sebagai alat ukur daya saing ekspor komoditas kakao. 

Rumus pendekatan Revealed Comparative advantage adalah sebagai berikut  

𝑋𝑖𝑗/𝑋𝑖𝑡

𝑊𝑗/𝑊𝑡
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Keterangan : 

Xij : Ekspor kakao Indonesia ke China 

Xit : Total ekspor kakao Indonesia ke dunia 

Wj : Ekspor kakao dunia  

Wt : Total ekspor kakao dunia  

Indeks RCA punya dua kemungkinan interpretasi:   

1. Kalau RCA >1, artinya ada keunggulan komparatif atau daya saing tinggi antara 

Indonesia dibanding China.   

2. Kalau RCA <1, berarti tidak ada keunggulan komparatif.   

 Selanjutnya, metode regresi linear berganda digunakan sebagai analisis 

bagaimana pengaruh produksi, nilai tukar, dan harga kakao internasional terhadap ekspor 

yang dilakukan Indonesia ke China.. Model matematisnya kayak sebagai berikut : 

𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝑒 

Keterangan : 

Y  : Ekspor kakao Indonesia ke China 

X1  : Produksi kakao 

X2  : Nilai tukar 

X3  : Harga kakao internasional 

𝛽0  : Konstanta 

𝛽1. 𝛽2. 𝛽3 : Koefisien regresi 

E  : Error 

 Selanjutnya, ada uji asumsi klasik seperti normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, sama autokorelasi buat pastiin modelnya udah sesuai sama asumsi 

dan kriterianya supaya bisa meneruskan analisisnya. Untuk uji regresi linear berganda 
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ada uji t buat liat pengaruh variabel secara parsial, uji F buat pengaruh secara bersamaan, 

serta uji koefisien determinasi buat ngukur seberapa jago model ngejelasin varians 

variabel dependen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Daya saing ekspor kakao Indonesia ke China diukur melalui pendekatan Revealed 

Comparative Advantage (RCA). Pengukuran ini dilakukan untuk menilai apakah 

Indonesia memiliki keunggulan yang komparatif dalam perdagangan kakao dibandingkan 

dengan negara lain di pasar yang sama. dari hasil nilai RCA yang diperoleh akan 

menggambarkan posisi daya saing kakao Indonesia masuk kategori kuat atau lemah. 

Tabel 1. Hasil Analisis daya saing (RCA) ekspor kakao Indonesia dan dunia 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) & Trade Map ITC 

Berdasarkan dari tabel 1. nilai Revealed Comparative Advantage (RCA) ekspor kakao 

Indonesia ke China menunjukkan fluktuasi dengan rata-rata nilai sebesar 0.165. Nilai di 

bawah 1 ini memperlihatkan Indonesia belum punya keunggulan komparatif yang solid 
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dalam hal ekspor kakao ke China dibanding rata-rata dunia.. Walaupun demikian, di 

periode-periode tertentu terjadi peningkatan daya saing seperti tahun 2021 hingga 

mencapai titik tertinggi pada tahun 2023 dengan nilai RCA sebesar 0.240, sebelum 

mengalami penurunan yang cukup drastis di tahun 2024 menjadi 0.150. 

 Di sisi lain, nilai ekspor kakao Indonesia ke negara China menunjukkan tren 

peningkatan yang bisa dikatakan cukup signifikan, di mana pada tahun 2014 berada 

diangka 64.465 menjadi 218.126 di tahun 2024. Tetapi, kenaikan ini tidak selalu sejalan 

dengan peningkatan nilai pada RCA karena adanya pengaruh dari perubahan total ekspor 

Indonesia serta dinamika ekspor kakao di pasar global. Oleh karena itu, walaupun nilai 

ekspor terus meningkat, daya saing di Indonesia relatif masih menghadapi tantangan dan 

persaingan internasional yang ketat dan kuat sehingga diperlukan upaya-upaya agar bisa 

meningkatkan kualitas serta efisiensi produksi guna memperkuat Indonesia di pasar 

global. 

Tabel 2. Uji Normalitas 

 

  Dari hasil uji normalitas di Tabel 2 dengan metode Kolmogorov-Smirnov, 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) diperoleh 0,200 yang lebih besar dari 0.05. Jadi, datanya 

sudah berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk model regresi. 
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Tabel 3. Uji multikolinearitas 

 

 Dari hasil uji multikolinearitas di Tabel 3, nilai tolerance variabel produksi 0,883, 

nilai tukar 0,765, dan harga internasional 0,751 semuanya di atas 0,100. Sedangkan, VIF 

masing-masing variabel juga di bawah 10,00: produksi 1,133, nilai tukar 1,307, harga 

internasional 1,331. Ini menunjukkan bahwa ada korelasi linear kuat antar variabel di 

model, jadi asumsi multikolinearitas udah terpenuhi dan gejala multikolinearitas tidak 

muncul. 

Tabel 4. Uji Heterokedastisitas 

 

 Hasil uji heterokedastisitas pada tabel 4 di atas. Seluruh variabel yaitu produksi 

memiliki nilai signifikan 0,935, nilai tukar nilai signifikannya 0,647, dan harga 

internasional nilai signifikannya 0,306 yang artinya ketiga variabel nilai signifikannya di 

atas 0,05 sehingga tidak ada variabel yang berpengaruh signifikan terhadap residual atau 

model regresi tidak mengalami masalah heterokedastisitas. 



DAYA SAING EKSPOR BERBASIS SUMBER DAYA ALAM 
DAN DETERMINAN EKSPOR KAKAO INDONESIA KE CHINA 

 
 

651              JIEM  - VOLUME 4, NO. 4, April 2026   

Tabel 5. Uji autokorelasi 

 

 Dari hasil uji autokorelasi di Tabel 5, nilai Durbin Watson adalah 1,995 yang 

posisinya di antara DU dan 4-DU, yakni 1,9280 < 1,995 < 2,0720. Jadi, tidak ada 

autokorelasi di model regresi karena asumsi syaratnya sudah terpenuhi. 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi 

 

  Dari hasil uji koefisien determinasi, nilai Adjusted R Square-nya 0,617. 

Artinya, ketiga variabel bersama-sama bisa menjelaskan pengaruh sampai 61,7% ke 

variabel nilai ekspor, sisanya 38,3% dipengaruhi faktor lain dari luar. 

Tabel 7. Uji F 

 

 Dari hasil uji F, nilai F hitung yang didapat sebesar 6,360 dengan nilai 

signifikannya 0,021 yang lebih kecil 0,05. Hal ini menunjukkan secara simultan variabel 

produksi, nilai tukar dan harga internasional memiliki kontribusi yang signifikan terhadap 
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nilai ekspor sehingga model regresi dianggap layak dan dapat menjelaskan hubungan 

antara masing-masing variabel. 

Tabel 8. Uji T 

 

 Dari hasil uji t, variabel produksi tidak signifikan ke nilai ekspor karena 

disebabkan nilainya 0,181 > 0,05. Sebaliknya, nilai tukar punya pengaruh signifikan 

dengan nilai 0,004 < 0,05. Dan harga internasional juga tidak signifikan ke nilai ekspor 

karena 0,552 > 0,05. 

1) Pengaruh Varibel Produksi, Nilai Tukar dan Harga Internasional 

 Produksi kakao Indonesia dalam penelitian ini dikatakan tidak  signifikan ke 

ekspor ke China. Walau hasil panennya banyak, hal tersebut tidak otomatis menambah 

volume ekspor naik. Soalnya, sebagian besar hasil panen kakao digunakan untuk 

kebutuhan industri dalam negeri, jadi tidak semuanya diekspor. Temuan ini selaras sama 

penelitian (Septyana & Taufiq, 2022) yang hasil penelitiannya juga menyatakan produksi 

tidak signifikan ke nilai ekspor Indonesia. Tapi, kontras dengan penelitian (Harahap, 

2026) yang menunjukkan produksi malah berngaruh positif dan signifikan ke ekspor 

kakao Indonesia. 

 Lanjut ke nilai tukar, di penelitian ini nilai tukar berpengaruh signifikan ke ekspor 

kakao  ke China yang sesuai dengan penelitian (Septyana & Taufiq, 2022) yang 

menyebutkan nilai tukar berngaruh ke ekspor kakao Indonesia. Situasi inilah yang 

menjelaskan kalau faktor luar seperti nilai tukar lebih dominan nentuin performa ekspor. 

Misalnya, kalau rupiah melemah melawan dolar, harga komoditas Indonesia termasuk 
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kakao jadi lebih murah di pasar dunia, daya saing naik, dan permintaan dari China pun 

bertambah. Sebaliknya, rupiah menguat maka harga ekspor mahal, permintaan bisa turun 

gara-gara harga komoditas ikut naik. 

 Terakhir, harga internasional juga tidak signifikan berngaruh ke ekspor kakao 

Indonesia. Hasilnya selaras sama (Septyana & Taufiq, 2022) yang menyatakan harga 

internasional tidak berpengaruh, tapi berbeda lagi dengan (Harahap, 2026) yang temuin 

pengaruh signifikan ke ekspor Indonesia. Penyebabnya, ada kontrak jangka panjang 

antara Indonesia dan China, jadi fluktuasi harga tidak langsung berdampak dalam waktu 

singkat. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Daya saing ekspor kakao Indonesia ke China masih tergolong rendah, yang 

ditunjukkan oleh hasil perhitungan nilai RCA yang berada di bawah satu, walaupun 

sempat mengalami fluktuasi dan peningkatan di beberapa periode tertentu. Secara 

barengan atau simultan, ketiga variabel independen yaitu produksi, nilai tukar, dan harga 

internasional punya pengaruh signifikan ke ekspor Indonesia. Tapi kalau diliat satu-satu, 

cuma nilai tukar yang signifikan, sementara harga internasional sama produksi nggak 

ngaruh berarti ke ekspor kita ke China.. Hal ini menunjukkan bahwa faktor eksternal 

khususnya stabilitas nilai tukar memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan faktor 

produksi dan harga dalam mendorong ekspor kakao Indonesia ke China. Oleh karena itu, 

upaya seperti peningkatan efisiensi produksi, perbaikan kualitas kakao, serta penerapan 

kebijakan yang mendukung stabilitas ekonomi guna memperkuat daya saing di pasar 

internasional sangat diperlukan. 

Saran 

 Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar pemerintah dan pelaku industri 

kakao Indonesia lebih memfokuskan kebijakan pada penguatan stabilitas nilai tukar guna 

menjaga daya saing ekspor ke pasar China. Selain itu, perlu dilakukan peningkatan 

efisiensi produksi melalui modernisasi teknologi pertanian dan penguatan kapasitas 

petani, serta perbaikan kualitas kakao agar mampu memenuhi standar pasar internasional. 

Di sisi lain, diversifikasi produk olahan kakao dan perluasan akses pasar juga penting 

untuk meningkatkan nilai tambah ekspor. Sinergi antara kebijakan makroekonomi dan 
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pengembangan sektor riil diharapkan dapat memperkuat posisi kakao Indonesia di pasar 

global, khususnya di China. 
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